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 Abstrak: Pinang Jaya adalah Kelurahan di Bandar 
Lampung yang memproduksi sayur-mayur. Saat ini 
pemupukan sayur-mayur masing menggunakan pupuk 
kimia. Selain itu tingginya limbah rumah tangga yaitu 
nasi basi yang tidak termanfaatkan mengakibatkan 
terjadinya pencemaran lingkungan. Sehingga perlu 
dilakukan pengomposan limbah organik menjadi 
Mikroorganisme Lokal (MOL) in situ untuk mengurangi 
penumpukan limbah organik serta mampu menjadi 
pupuk organik cair. MOL limbah in situ dijadikan sebagai 
bahan pembenah tanah untuk mendukung sistem 
pertanian “Safe and Healthy Farm” dalam mewujudkan 
pertanian organik. Kegiatan pengabdian dilakukan 
dengan ceramah, demonstrasi, demoplot dan evalusi 
kegiatan. Sasaran dari kegiatan ini yaitu warga di 
Pinang Jaya dan anggota Safe and Healthy Farm. 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan pemahaman terkait 
pemanfaatan limbah organik berupa nasi basi in situ 
menjadi MOL sebesar 75%. Indikator penilaian 
pemahaman peserta pengabdian dinilai dari hasil pre-
test dan post-test. Pada hasil pre-test pemahaman warga 
terkait MOL sangat rendah yaitu 20%. Setelah dilakukan 
penjelasan serta demontrasi pembuatan MOL, peserta 
pengabdian mengalami peningkatan pemahaman, hasil 
test setelah kegiatan yaitu 95%. Hal ini menunjukkan 
bahwa  warga Pinang Jaya telah memahami pengelolaan 
limbah rumah tangga menjadi produk MOL in situ.  

Kata Kunci: mol, sampah 
organik, pertanian organik 
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Pendahuluan  

Pinang Jaya merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung yang memiliki luas lahan sebesar 24,24 km2 serta memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 69.303 jiwa di tahun 2018 dan 32.683 jiwa di tahun 2015 (Ramadhani et al. 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan jumlah penduduk. Tingginya 

jumlah penduduk akan mengakibatkan peningkatan limbah rumah tangga. Hal ini 

mampu mencemari lingkungan sekitar. Putra dan Ratnawati (2019) menjelaskan bahwa 

limbah bahan limbah padat yang tidak diolah dengan baik akan menimbulkan 

pencemaran lingkungan baik tanah, air maupun udara.  

Rendahnya pemahaman warga serta rendahnya keterampilan pengelolaan limbah 

rumah tangga, mengakibatkan terjadinya penumpukan limbah rumah tangga di 

Kelurahan Pinang Jaya. Sehingga perlu dilakukan pelatihan pemanfaatan limbah rumah 

tangga menjadi kompos. Weber et al (2014) menjelaskan bahwa pemberian kompos 

mampu meningkatkan kesuburan tanah baik sifat fisik, kimia mapun biologi tanah 

(Iswati dan Indriyati, 2015). Zhang et al (2011) menjelaskan bahwa kompos adalah 

bahan yang terbuat dari proses dekomposisi dari kerja mikroorganisme tanah. Salah satu 

cara yang digunakan dalam mempercepat proses dekomposisi yaitu dengan penambahan 

stater yaitu mikroorganisme lokal (MOL) 

Lestari et al (2021) menjelaskan bahwa MOL merupakan sekumpulan 

mikroorganisme yang berfungsi sebagai pemicu dalam pembuatan kompos organik. 

Sehingga penggunaan MOL diharapkan mampu mempercepat proses pengomposan. 

Kochakinezhad et al (2012) menambahkan, bahwa MOL sangat mudah di buat, hal ini 

karena memnafaatkan limbah rumah tangga maupun limbah sisa tanaman. 

Purwasasmita (2009) menyatakan bahwa MOL merupaan inhibitor yang mampu 

menambah aktivitas dan nutrisi bagi tanaman budidaya. Aini et al (2022) menambahkan 

bahwa larutan MOL mengandung unsur hara makro, mikro serta memiliki kandungan 

bakteri yang mampu merombak bahan organik, merangsang pertumbuhan tanaman. 

Salah satu bahan limbah rumah tangga yang dapat dijadikan MOL yaitu nasi basi. Rianda 

et al (2021) menjelaskan bahwa nasi basi memiliki jamur Rhizopus oligosporus yang 

berfungsi dalam perombak bahan organik.  

Dalam upaya mengurangi penggunaan pupuk kimia dalam budidaya sayur mayur 

di Kelurahan Pinang Jaya, sehingga dilakukan penyuluhan ke warga Pinang Jaya dalam 

memanfaatkan limbah rumah tangga yaitu nasi basi untuk dibuat menjadi MOL sebagai 

stater dalam proses pembuatan pupuk organik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada petani tentang 

cara pembuatan MOL dari nasi basi untuk diguanakan sebagai stater dalam proses 

pengomposan.   
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Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Kelurahan Pinang Jaya, Kemiling, Bandar 

Lampung. Kegiatan ini dilakukan dengan berbagai tahapan antara lain (1) ceramah 

(penjelasan proses pembuatan MOL limbah in situ); (2) diskusi dan tanya jawab dengan 

petani; (3) demonstrasi/praktek pembuatan MOL limbah in situ; (4) praktek aplikasi 

MOL limbah in situ ke sistem hydroponik; (5) evaluasi hasil praktek pembuatan MOL. 

Metode pemaparan materi diperlukan untuk menyampaikan informasi dari manfaat dan 

pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga. Selain itu menjelaskan pengertian dan 

keuntungan dari dari MOL limbah in situ dengan memanfaatkan limbah rumah tangga. 

Selain itu, pada kegiatan pemaparan materi juga dijelaskan terkait dengan langkah kerja 

dalam pembuatan MOL limbah in situ. Setelah dilakukan pemaparan materi, selanjutnya 

dilakukan praktek pembuatan MOL limbah in situ dari bahan limbah rumah tangga (air 

cucian beras dan nasi basi). Pada kegiatan demonstrasi ditunjukkan proses pembuatan 

MOL dari bahan limbah rumah tangga. Pada kegiatan pemaparan serta kegiatan 

demonstrasi, peserta pelatihan dapat bertanya terkait dengan pemaparan materi yang 

telah di jelaskan. Pada kegiatan evaluasi dilakukan dengan memperlihatkan produk MOL 

limbah in situ yang telah jadi dan siap diaplikasikan. Untuk melihat tingkat pemahaman 

peserta seminar, kegiatan evaluasi ini dilakukan dengan mengambil sampling peserta 

dengan memberikan pre-test dan post-test. Evaluasi dibedakan menjadi tiga kategori 

yaitu rendah (<50), sedang (50-70) dan tinggi (>70).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian ini, dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat secara komprehensif tentang pemanfaatan limbah rumah tangga (nasi basi 

dan air cucian beras) menjadi MOL dari nasi basi untuk mendukung pengelolaan sampah 

terpadu. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan demonstrasi praktek dan pemaparan 

teori terkait MOL nasi basi kepada warga Kelurahan Pinang Jaya, Bandar Lampung. 

Kegiatan diawali dengan perijinan dan FGD (Forum Group Discussion) dengan Warga 

Pinang Jaya, Kemiling, Bandar Lampung. Kegiatan tersebut dihadiri oleh tim Safe and 

Healthy Farm dan ibu-ibu PKK Pinang Jaya. Pada kegiatan ini diawali dengan  bincang 

bincang dengan warga serta tanya jawab permasalahan yang terjadi di Keluarahan 

Pinang Jaya. Saat ini permasalahan yang terjadi dan yang dihadapi di Kelurahan Pinang 

Jaya yaitu tingginya limbah rumah tangga yang mengganggu kesehatan di masyarakat.  
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Gambar 1. FGD dengan warga Pinang Jaya Kegiatan penyemaian bibit untuk hydroponik 

Selain itu, permasalahan yang terjadi di Kelurahan Pinang Jaya yaitu saat ini 

budidaya sayur-mayur masih menggunakan penggunaan pupuk kimia. Hal ini menjadi 

permasalahn yang dihadapi bagi warga Pinang Jaya. Selain itu, ditambah permasalahan 

yaitu kondisi pupuk subsidi dari pemerintah yang susah didapatkan sehingga biaya 

pembelian pupuk kimia melambung tinggi. Berdasarkan permasalahan dan potensi yang 

ada, selanjutnya perlu dilakukan pelatihan pembuatan MOL dari limbah rumah tangga 

yaitu limbah nasi basi dan air cucian beras. Jenis mikroba yang teridentifikasi pada MOL 

limbah nasi basi yaitu Sachharomyces cerevicia dan Aspergillus sp yang berperan dalam 

membantu proses pengomposan (Arifan et al. 2020). Maulana et al. (2021) menambahkan 

bahwa nasi basi dapat dimanfaatkan untuk menyuburkan tanaman, hal ini karena nasi basi 

memiliki kandungan unsur hara N 0,7%, P2O5 0,4%, K2O 0,25%, bahan organik 21% dan C/N 

ratio 20-25%. Saat ini, warga pinang jaya masih menggunakan pupuk kimia. Ramadhani dan 

Nuraini (2018) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk kimia secara intensif setiap tahun akan 

menurunkan ketersediaan hara dalam tanah. Aini et al (2022) menambahkan bahwa, MOL 

berfungsi sebagai bahan organik yang memiliki unsur hara NPK serta memiliki hormon auksin, 

giberelin dan sitokinin yang berfungsi sebagai pertumbuhan tanaman.  

Secara menyeluruh, seluruh kegiatan terlaksana dengan baik dan lancar. Para peserta 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan dan praktik dalam pembuatan MOL nasi 

basi. Warga Pinang Jaya ikut berpartisipasi aktif dalam proses tanya jawab dan diskusi dalam 

pemaparan materi terkait dengan pemanfaatan limbah rumah tangga (nasi basi dan air cucian 

beras). Beberapa pertanyaan muncul selama proses berlangsungnya kegiatan, baik ketika 

diskusi maupun secara praktik pembuatan MOL. Selain pertanyaan dan diskusi dengan 

narasumber, terlihat beberapa petani saling berdiskusi tentang pengalaman di lapangan terkait 

aplikasi pupuk organik dari limbah rumah tangga.  
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Gambar 2. Penjelasan materi MOL  Praktek pembuatan MOL dan diskusi warga 

 

Indikator keberhasilan pelatihan ini yaitu pemahaman petani terhadap proses 

pembuatan MOL limbah in situ yang bersumber dari limbah rumah tangga yaitu nasi basi dan 

air cucian beras. Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur dari pengetahuan petani dari hasil 

pre-test dan post-tes. Sebelum dilakukan pemaparan materi dan Pratik terkait pembuatan MOL, 

dilakukan pengambilan 10 petani untuk mengisi kuisoner terkait pengelolaan limbah organik 

dan pentingnya MOL. Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman petani terkait dengan 

pentingnya MOL sebesar 20%. Setelah dilakukan pelatihan pembuatan MOL dan penjelasan 

terkait pentingnya pengelolaan limbah organik dari rumah tangga dan pentingnya MOL 

memiliki presentase pamahaman materi yaitu 95%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya 

peningkatan pemahaman petani terkait dengan cara pembuatan MOL dan pentingnya MOL 

untuk meningkatkan kesuburan tanah, peningkatan itu sebesar 75%. Hal ini menunjukkan 

bahwa petani telah memahami materi yang telah disampaikan. Sehingga dengan dilakukan 

pelatihan pembuatan MOL diharapkan petani mampu mendukung kegiatan Safe and Healthy 

Farm yang memanfaatkan dari limbah organik.  
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Gambar 3. Grafik perbandingan antara hasil pre-test dan post-test. 

Kesimpulan  

Pada kegiatan pengabdian didapat bahwa warga Kelurahan Pinang Jaya antusias 

dan aktif dalam memperhatikan pemaparan dan praktik dalam pembuatan MOL in situ 

dari limbah nasi basi. Keaktifan dan pemahaman warga Pinang Jaya dalam 

pemanfaatakan limbah nasi basi menjadi MOL terlihat pada hasil pre-test dan post-test 

yang diberikan. Terdapat kenaikan pemahaman warga sebesar 75%, hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat di Pinang Jaya mampu memahami cara membuat MOL 

dari limbah rumah tanah terutama limbah nasi basi dan air cucian beras.  

Pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh masyarakat Pinang Jaya 

semoga dapat digunakan dan diterapkan di lingkungan sekitar dalam mengelola limbah 

rumah tangga untuk kesuburan tanah. Namun, apabila tidak di asah dan tidak diberi 

kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya dalam mengelola limbah, maka tidak 

dapat menuju pengelolaan sampah terpadu. Sehingga perlu dilakukan onitoring dalam 

memanajemen pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan. 
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